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ABSTRAK

Fengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Benzylaminopurin (BAP) dan
Maftalenaceticacid (NAA) untuk Peningkatan Produksi Campuran

Triterpenoid dar Tanaman Cenfelin asiatica secara fn Vitro

{)eh
Tri Novita Sari Dewi

Pembimbing Prof Dr. Sumarvati Syvukur, dan Dr. Zozy Aneloi Noli, MP

Penelitian mengenad pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh Benzy laminopurin
(BAM) dan Naftalenzceticacid (NAA) untuk peningkatan produksi campuran
triterpenoid dari tanaman Centella eciatica secara fa vitro telah dilakokan, O
aciatica merupakan tanaman herbal vang bermanfaat dalam bidang farmakologi
karena  sebagian besar lanaman O esiefica int mengandung  triterpenaid
diantaranya, asam asiatat, asam madekasat, dan asiaticosida, Tujuan  das
penelitian int adalah untuk mengetabei pada konsentrasi berapa BAP dan NAA
dapat meningkatkan pertumbuhan dan metabolit sekonder pada tanaman O
astaticn, dan menguji secara kualitatl kandungan metabolit campuran triterpenoid
pada tanaman O aviafica yang diberi beberapa konsentrasi BAP dan NAA.
Penelitian ini menggunakan metoda rancangan scak lengkap atau RAL dengan 9
perlakuan dan 3 ulangan. sebagai perlakuan adalah variasi konsentimsi BAP dan
MNAA ke dalam medium perlakuan tanaman O asiofica. Dari hasil penclitian
diperoleh pada kensentras1 2 ppm BAP dan 1 ppm NAA memberikan rata-rata
jumlah terbesar untuk daun, pada 1 ppm BAP dan 0,5 ppm NAA memberikan
rata-rata jumlah terbesar untuk tunas, pada konsentrasi 2 ppm BAP dan 0,5 ppm
MNAA memberikan rata-rata jumliah terbesar untuk bobot basah. Untuk kandungan
muetabolit sekunder campuran triterpenoid terbanvak dibasilkan pada penambahan
(L3 ppm NAA,



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tanaman merupakan salah satu sumber daya penting dalam upaya pengobatan dan
upaya mempertahankan keschatan masvarakat. Bahkan sampal sast ini menurut
perkiraan Badan Keschatan Duma (WHO), 80% pendoduk  dunia  masih
menggantungkan dirinva pada pengobatan tradisional, termasuk penggunazn obat
vang berasal dari tanaman. Sampair saat i seperempat dan obat-obatan modemn
yang beredar di dunia berasal dari bahan aktif vang diisolasi dan dikembangkan
dari tanaman'. Penggunaan bahan dan alam schagal obat semakin meningkat
karena tidak menimbulkan efek samping jika dibandingkan dengan obat-obatan
kimia. Salah satu tanaman vang dikenal lvas di seluruh dunia berkhasiat obat
adalah pegagan atau Centella astatica (1) Urban®,

(. asiatica merupakan tanaman yang mengandung campuran triterpenoid
vaitu asiatikosida. asam asiatal dan asam madekasat vang berkhasiat untuk
merangsang biosintesis kolagen. digunakan dalam pengobatan lepra, luka bekas
operast. luka bakar, fibrosis, radioterapl dan lain-lain. Dalam sistem pengobatan
India berguna untuk meningkatkan daya ingat dan kerja svaraf, pengobatan lepra,
asma, bronkhitis, dropsy, leocortheakeputihan, kudis dan uretritis’. Pegagan
tergolong tanaman obat anti kanker dan penyakit degeneratif’ dan sampai tabhun
20010 diperkirakan tanaman obat yang berfungsi untuk meningkatkan daya tahan
tubuh. mengobati  penvakit  kanker, penyakit  degeneratif, infeksi dan
meningkatkan vitalitas mbuh sangat diminati masyarakat’, Akan tetapi, budidaya
. aosigfica belum banyvak diminati olch masvarakat. schingea kebutuhan
" axigtica belum terpenuhi secara berkesinambungan, Oleh karena i, dilakukan
teknik kultur jaringan untuk penyedisan Coasiatica secara terus-menerus,

Salah satu keenggulan teknik kultue jaringan dibandingkan budidaya
konvensional adalab hibit vang dihasilkan mempunyai sifat yvang identik dengan
induknya, dapat diperbanyak dalam jumlah yang besar sehingga tdak terlalu
membutuhkan tempat yang leas, mampu menghasilkan bibit dengan jumlab besar

dalam waktu vang singkat, kesehatan dan mutu hibil lebib tegamin, Ada beberapa



faklor penenty keberhasilan kultur jaringan antara lain cksplan yang digunakan,
medium, zat pengatur tumbuh yang ditambahkan dan faktor lingkungan seperti
suhu, kelembaban dan czthﬂyﬂ'1.

Secara umum Zat Pengatur Tumbuh yang sering digunakan dalam kultur
jaringan adalah sitokinin dan auksin, Sitokinin merupakan hormon tumbuhan
turunan adenin berfungsi untuk merangsang pembelahan sel dan diferensiasi
mitosis. disintesis pada ujung akar dan ditranslokast melalui pembulub xylem,
merangsang tumbuhnya tunas pada koltur jaringan atau pada tanaman induk,
Sedangkan auksin berperan dalam pemanjangan, pembesaran dan pembelahan sel
(proliferasi kalus). Benzvlaminopurine (BAP) merupakan golongan sitokinin
yang sangat berperan dalam pembentukan dan penggandaan tunas secara in vitro.
MNaphtaleneaceticacid (NAA) merupakan polongan auksin vang berperan dalam
pembentukan akar dan perpanjangan sel’. Penpgunsan  BAP dan NAA secara
kombinasi merupakan pemakaian yang  efekuf dalam  pertumbuhan dan
pembelahan sel.

Selain efektif untuk pertumbuban, penggunsan BAP dan NAA secara
kombinasi dapal memngkatkan metabolit sekunder, Menurul Sandra pada kultor
in vitre tambuhan obat langka pule pundek (Rawwolfie serpenting Benth) yang
ditambahkan kombinasi Zat Pengatur Tumbuh BAP 2 mpd dan NAA 0,5 mg
memberikan hasil terbaik terhadap kandungan metabolit sekunder vaitu sebesar
(1.29%°, Penclitian serupa dilakukan oleh Pant dimana  konsentrasi ideal untuk
pertumbuhan worlel { Dapcuy carofa) 1. pada konsentrasi 2 ppm BAP dan 1 ppm
NAA' Percobaan vang dilakukan olch Ozcl terhadap Orrithopalum wlophefium
membernkan hasil yang tidak berbeda jauh denpgan penehtian distas, yakni
pertumbuhan terbaiknya pada konsentrasi (2ppm dan L3 ppm ) BAP dengan 1
ppm NAA,

Sampai saat ini belum ada informasi kombinasai BAP dan NAA vang

optimum untuk pertumbuban dan produkst metabolit sekunder dar pegagan.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dan hasil percobsan yang telah dilakukan pada anaman € asiatica dengan

pemberian beberapa konsentrasi Zat Penpatur Tumbuh BAP dan NAA, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikue ;

5

Pemberian BAP dan NAA dapat meningkatkan bobot basah, jumlzh tunas
dan daun ' asiatica, Jumlah daun dan tunas terbanyak terdapat pada
perlakuan [ (2 ppm BAP dan 1 ppm NAA) vaita 22 helai daun dan 5 tunas.
sedangkan untuk bobot basah tertinggi terdapat pada perlakuan (2 ppm
BAP + 0.5 ppm MNAA) yaitu 0.6597 gram,

Dengan up Licbermann-Buchard, tanaman C asiarica memberikan hasil
positif terhadap kandungan campuran triterpenoid. Seeara  kualitatf
perlakuan ¥ (0.5 ppm NAA) memberikan hasil yang paling baik dalam
peningkatan kandungan metabolit sekunder campuran triterpenoid pada

lanaman O asiatica .

2.2 Saran

1.

Studi peningkatan metabolit sekunder triterpenoid dengan  berbagai
clisitor dan stress abiotik {garam. mineral, PECG) dl],

Studi analisa HPLC untuk mengetahui kelompok senyawa triterpenoid
pada tanaman O\ asiatica

Perlu dilakukan analisa kuantitatif’ untuk mengetahui kadar senyawa-

senyvawa metabolit sekunder pada tanaman C asiatica.
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